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Abstrak -- Banyak instansi yang bergerak dalam  

penyaluran informasi atau berita sudah mulai 

menggunakan sisitem berbasis web untuk menyampaikan 

berita secara up to date. Pada umumnya berita yang 

disampaikan dalam portal tersebut terdiri dari beberapa 

kategori seperti berita politik, olahraga, ekonomi dan lain 

sebagainya. Namun, dalam membagi berita  ke dalam 

kategori-kategori tersebut untuk saat ini masih dilakukan 

secara manual. Hal ini sangat merepotkan apabila berita 

yang ingin diunggah berjumlah banyak. Oleh karena itu 

perlu adanya sistem yang bisa mengklasifikasikan berita 

secara otomatis. Text mining merupakan metode 

klasifikasi yang merupakan variasi dari data mining 

berusaha menemukan pola yang menarik dari 

sekumpulan data tekstual yang berjumlah besar. 

Sedangkan algoritma naïve bayes classifier merupakan 

lagoritmape ndukung untuk melakukan klasifikasi. Dalam 

penelitian ini data yang digunakan berupa berita yang 

berasal dari beberapa media online. Berita terdiri dari 4 

kategori yaitu politik, ekonomi, olahraga, entertainment. 

Setiap kategori tediri dari 100 berita; 90 berita digunakan 

untuk proses training dan 10 berita digunakan untuk 

proses testing. Hasil dari penelitian ini menghasilkan 

sistem klasifikasi berita berbasis web dengan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database 

MySQL menunjukkan bahwa berita testing bisa 

terklasifikasi secara otomatis seluruhnya.  

Kata kunci : Sistem Klasifikasi, Berita, Text Mining, Naïve 

Bayes Classifier.  

I. PENDAHULUAN 

Banyak instansi yang bergerak dalam penyaluran 

informasi masyarakat atau berita yang pada awalnya 

menyampaikan berita melalui media Televisi, Surat 

Kabar, Majalah atau Radio sudah mulai menggunakan 

sistem berbasis web untuk menyampaikan beritanya 

secara up to date [1]. 

Pada umumnya berita yang disampaikan dalam 

portal tersebut terdiri dari beberapa kategori seperti 

berita politik, olahraga, ekonomi, kesehatan, dan lain - 

lain  (sebagai contoh pada website www.kompas.com, 

www.waspada.com, dan www.vivanews.com). Namun, 

dalam membagi berita ke dalam kategori-kategori 

tersebut untuk saat ini masih dilakukan secara manual, 

artinya dalam mengunggah berita pengunggah harus 

terlebih dahulu mengetahui isi dari berita yang akan 

diunggah secara kesuluruhan untuk selanjutnya 

dimasukkan ke dalam kategori yang tepat [2]. Hal ini 

sangat merepotkan bagi para pengunggah berita apabila 

jumlah berita yang ingin diunggah berjumlah banyak. 

Oleh karena itu, perlu adanya sistem bebasis web 

dimana sistem tersebut dapat mengklasifikasikan berita 

secara otomatis sesuai dengan kategori-kategori berita 

yang ada sehingga bisa membantu para pengunggah 

berita dalam mengunggah beritanya. 

Text mining adalah salah satu teknik yang dapat 

digunakan untuk melakukan klasifikasi dimana, text 

mining merupakan variasi dari data mining yang 

berusaha menemukan pola yang menarik dari 

sekumpulan data tekstual yang berjumlah besar [3]. 

Selain klasifikasi, text mining juga digunakan untuk 

menangani masalah clustering, information extraction, 

dan information retrival [4]. 

II. INDENTIFIKASI MASALAH 

Dalam penelitian ini akan dibangun sebuah sistem 

berbasis web dimana sistem tersebut dapat 

mengklasifikasikan berita secara otomatis. sehingga 

dapat dibuat rumusan masalahnya yaitu : bagaimana 

mengklasifikasikan berita secar otomatis. 

Agar tulisan ini tidak keluar dari pokok 

permasalahan yang dirumuskan maka ruang lingkup 

pembahasan dibatasi pada algoritma yang digunakan 

dalam pengklasifikasian adalah naïve bayes classifier, 

perancangan program aplikasi sistem pengklasifikasian 

ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

database server Mysql, kategori berita yang digunakan 

hanya 4 kategori yaitu berita politik, ekonomi, olahraga 

dan entertainment dimana data berita tersebut diambil 

dari media berita online, berita yang digunakan dalam 

penelitian ini hanya berita berbahasa Indonesia, pada 

tahap text mining tidak dilakukan tahap tagging karena 

tidak menangani teks yang berbahasa inggris, penelitian 

ini tidak melakukan perbandiangan algoritma, sistem 

yang dibangun tidak disatukan dengan media berita 

yang sudah ada tetapi dengan membuat homepage 

sendiri dan menggunakan jaringan offline. 
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 Dari permasalahan diatas, maka tujuan yang harus 

dicapai dan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

membangun aplikasi pengklasifikasian berita dengan 

text mining  menggunakan NBC (Naïve Bayes 

Classifier) sehingga bisa mempercepat proses 

klasifikasi dan menghasilkan kategori berita yang 

sesuai. 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

memberikan efisiensi waktu dan efisiensi kerja bagi 

para penyedia berita  dalam mengklasifikasikan berita 

dan membantu para pencari berita untuk mendapatkan 

berita yang mereka inginkan. 

III. PENELITIAN TERDAHULU 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ada 

beberapa algoritma stemming yang bisa digunakan 

untuk stemming bahasa Indonesia diantaranya algoritma 

confix-stripping, algoritma Porter stemmer bahasa 

Indonesia,  algoritma Arifin dan  Sutiono, dan Algorima 

Idris [8]. Dimana, Algoritma confix-stripping stemmer 

adalah algoritma yang akurat dalam stemming bahasa 

Indonesia [6]. 

IV. METODE PENELITIAN 

A. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini berupa 

data berita yang didapat dari beberapa media online. 

Data berita tersebut berjumlah 400 data berita dan 

dibagi menjadi 4 kategori berita yaitu berita politik, 

berita ekonomi, berita olahraga, dan berita 

entertaintment dimana masing-masing kategori 

berjumlah 100 data berita. Dari 100 data berita tersebut 

90 data berita dijadikan sebagai data training dan 10 

data berita dijadikan sebagai data testing. 

B. Text Mining 

Text mining merupakan variasi dari data mining 

yang berusaha menemukan pola yang menarik dari 

sekumpulan data tekstual yang berjumlah besar [3]. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam text mining 

adalah sebagai berikut : 

 

1. Text Preprocessing 

Tindakan yang  dilakukan pada tahap ini adalah 

toLowerCase, yaitu mengubah semua karakter huruf 

menjadi huruf kecil, dan Tokenizing yaitu proses 

penguraian deskripsi yang semula berupa kalimat – 

kalimat menjadi kata-kata dan menghilangkan 

delimiter-delimiter seperti tanda titik(.), koma(,), spasi 

dan karakter angka yang ada pada kata tersebut [7]. 

2. Feature Selection 

Pada tahap ini tindakan yang dilakukan adalah 

menghilangkan stopword ( stopword removal ) dan 

stemming terhadap kata yang berimbuhan [3][4]. 

Stopword adalah kosakata yang bukan merupakan 

ciri ( kata unik ) dari suatu dokumen [5]. Misalnya “di”, 

“oleh”, “pada”, “sebuah”, “karena” dan lain sebagainya.  

Stemming adalah proses pemetaan dan penguraian 

berbagai bentuk (variants) dari suatu kata menjadi 

bentuk kata dasarnya (stem) [6]. Tujuan dari proses 

stemming adalah menghilangkan imbuhan-imbuhan 

baik itu berupa prefiks, sufiks, maupun konfiks yang 

ada pada setiap kata. 

 

C. Algoritma Confix-stripping Stemmer 

Algoritma confix-stripping stemmer adalah 

algoritma yang digunakan untuk melakukan proses 

stemming terhadap kata-kata berimbuhan [8]. 
Algoritma Confix-stripping stemmer mempunyai aturan 

imbuhan sendiri dengan model sebagai berikut : 

 

[[[AW + ]AW +]AW +] Kata-Dasar [[+AK][+KK][+P] 

 

AW : Awalan   AK : Akhiran 

KK : Kata ganti kepunyaan P : Partikel 

Langkah-langkah algoritma confix-stripping stemmer  

adalah sebagai berikut : 

1.  Kata yang belum di-stemming dibandingkan ke 

dalam database kamus kata dasar. Jika ketemu, 

maka kata tersebut diasumsikan sebagai kata dasar 

dan algoritma berhenti. Jika kata tidak sesuai 

dengan kata dalam kamus, lanjut ke langkah 2. 

 

2.  Jika  kata di-input memiliki pasangan awalan-

akhiran “be-lah”,”be-an”,”me-i”,”di-i”,”pe-i”, atau 

“te-i” maka langkah stemming selanjutnya adalah  

5, 3, 4, 5, 6, tetapi jika kata yang di-input tidak 

memiliki pasangan awalan-akhiran tersebut, 

langkah stemming berjalan normal yaitu 3, 4, 5, 6, 

7. 

3. Hilangkan partikel dan kata ganti kepunyaan. 

Pertama hilangkan partikel (“-lah”, “-kah”, “-tah”, 

“-pun”). Setelah itu hilangkan juga kata ganti 

kepunyaan (“-ku”, “-mu”, atau “-nya”). Contoh : 

kata “bajumulah”, proses stemming pertama 

menjadi “bajumu” dan proses stemming kedua 

menjadi “baju”. Jika kata “baju” ada di dalam 

kamus maka algoritma berhenti. Sesuai dengan 

model imbuhan, menjadi : 

 

[[[AW+]AW+]AW+] Kata Dasar [+AK] 

 

4. Hilangkan juga Akhiran (“-i”,”-an”, dan “-kan”), 

sesuai dengan model imbuhan, maka menjadi : 
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[[[AW+]AW+]AW+] Kata Dasar 

Contoh : kata “membelikan” di-stemming menjadi 

”membeli”, jika tidak ada dalam database kata 

dasar maka dilakukan proses penghilangan awalan. 

5.  Penghilangan awalan (“be-“, ”di-“, ”ke-“, ”me-”, 

”pe-”, ”se-”, dan “te-“) mengikuti langkah-langkah 

berikut : 

a. Algoritma akan berhenti jika : 

i. Awalan diidentifikasi bentuk sepasang imbuhan 

yang tidak diperbolehkan dengan akhiran 

(berdasarkan tabel 1) yang dihapus pada langkah 

3.  

ii. Diidentifikasi awalan yang sekarang identik 

dengan awalan yang telah dihapus sebelumnya 

atau, 

iii. Kata tersebut sudah tidak memiliki awalan. 

 

b. Identifikasi jenis awalan dan peluruhannya bila 

diperlukan.jenis awalan ditentukan dengan aturan 

dibawah ini. 

i. Jika awalan dari kata adalah “di-“, “ke-“, atau “se-

“ maka awalan dapat  langsung dihilangkan. 

ii. Hapus awalan “te-“, “be-“, “me-“, atau “pe-“ yang 

menggunakan aturan peluruhan yang dijelaskan 

pada tabel 2.  

Sebagai contoh kata “menangkap”, setelah 

menghilangkan awalan “me-“ maka kata yang 

didapat adalah “nangkap”. Karena kata “nangkap” 

tidak ditemukan dalam database kata dasar maka 

karakter “n” diganti dengan karakter “t” sehingga 

dihasilkan kata “tangkap” dan kata “tangkap” 

merupakan kata yang sesuai dengan kata yang ada 

di database kata dasar, maka algoritma berhenti. 

6. Jika semua langkah gagal, maka  kata yang diuji pada 

algoritma ini dianggap sebagai kata dasar. 

 

Tabel 1. Kombinasi Prefix dan Sufiks yang tidak 

diperbolehkan [8]. 

Awalan ( Prefiks) Akhiran (Suffiks) 

be- -i 

di- -an 

ke- -i –kan 

me- -an 

se- -i –kan 

te- -an 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Aturan peluruhan kata dasar [8] 

Aturan Bentuk Awalan Peluruhan 

1 berV… ber-V… | be-rV… 

2 belajar… bel-ajar 

3 beC1erC2… be-C1erC2…dimana 

C1!={'r'|'l'} 

4 terV… ter-V…|te-rV… 

5 terCer… ter-Cer…dimana C!='r' 

6 teC1erC2 te-C1erC2…dimana C1!='r' 

7 me{l|r|w|y}V… me-{l|r|w|y}V… 

8 mem{b|f|v}… mem-{b|f|v}… 

9 mempe… mem-pe… 

10 mem{rV|V}… me-m{rV|V}…|me-

p{rV|V}… 

11 men{c|d|j|z}… men-{c|d|j|z}… 

12 menV… me-nV…|me-tV… 

13 meng{g|h|q|k}… meng-{g|h|q|k}… 

14 mengV… meng-V…|meng-kV… 

15 mengeC menge-C 

16 menyV… me-ny…| meny-sV… 

17 mempV… mem-pV… 

18 pe{w|y}V… pe-{w|y}V… 

19 perV… per-V…|pe-rV… 

20 pem{b|f|v}… pem-{b|f|v}… 

21 pem{rV|V}… pe-m{rV|V}…|pe-p{rV|V} 

22 pen{c|d|j|z}… pen-{c|d|j|z}… 

23 penV… pe-nV…|pe-tV… 

24 peng{g|h|q} peng-{g|h|q} 

25 pengV peng-V|peng-kV 

26 penyV… pe-nya|peny-sV 

27 pelV.. pe-lV…; kecuali untuk kata 

"pelajar" menjadi "ajar" 

28 peCP pe-CP…dimana 

C!={r|w|y|l|m|n} dan P!='er' 
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29 perCerV  Per-CerV… dimana 

C!={r|w|y|l|m|n} 

D. Algoritma Naïve Bayes Classifier 

Algoritma naive bayes classifier merupakan 

algoritma yang digunakan untuk mencari nilai 

probabilitas tertinggi untuk mengklasifikasi data uji 

pada kategori yang paling tepat [3]. Dalam penelitian 

ini yang menjadi data uji adalah dokumen berita. Ada 

dua tahap pada klasifikasi dokumen. Tahap pertama 

adalah pelatihan terhadap dokumen yang sudah 

diketahui kategorinya. Sedangkan tahap kedua adalah 

proses klasifikasi dokumen yang belum diketahui 

kategorinya. 

Dalam algoritma naïve bayes classifier setiap 

dokumen direpresentasikan dengan pasangan atribut 

“x1, x2, x3,...xn” dimana x1 adalah kata pertama, x2 adalah 

kata kedua dan seterusnya. Sedangkan V adalah 

himpunan kategori berita. Pada saat klasifikasi 

algoritma akan mencari probabilitas tertinggi dari 

semua kategori dokumen yang diujikan (VMAP), dimana 

persamaannya adalah sebagai berikut : 

 

     (
 (            |  )     

               
)

             

        

                       [1] 

Untuk P(x1, x2, x3,...xn) nilainya konstan untuk semua 

kategori (Vj) sehingga persamaan dapat ditulis sebagai 

berikut : 

            
      

( (            |  )     )          [2] 

Persamaan diatas dapat disederhanakan menjadi 

sebagai berikut : 

       ∏( (  |  )     )

 

   

      
       

                                    

Keterangan : 

Vj  =  Kategori  berita j =1, 2, 3,…n. Dimana dalam 

penelitian ini j1 = kategori berita politik, j2 = 

kategori berita ekonomi, j3 = kategori berita 

olahraga, dan j4 = kategori berita entertainment 

P(xi|Vj)  =  Probabilitas xi pada kategori Vj 

P(Vj)     = Probabilitas dari Vj 

Untuk P(Vj) dan P(xi|Vj) dihitung pada saat pelatihan 

dimana persamaannya adalah sebagai berikut : 

 (  )  
|      |

|      |
                                          

 (  |  )  
     

  |        |
                        

Keterangan : 

|docs j|  = jumlah dokumen setiap kategori j 

|contoh|  = jumlah dokumen dari semua kategori 

nk           = jumlah frekuensi kemunculan setiap kata 

n = jumlah frekuensi kemunculan kata dari 

setiap kategori  

|kosakata| = jumlah semua kata dari semua kategori 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengujian Sistem 

 

mulai

berita training   

berdasarkan 

kategori berita 

yang 

tersimpan di 

database

Proses text 

preprocessing

Proses 

filtering

Proses 

stemming

Tabel 

berita 

selesai

Membandingkan 

kata hasil 

stemming 

dengan kata di 

database 

sesuai

 tambahkan 

frekuensi 

kata

Tabel 

keyword

Tambah 

kata baru

ya

tidak

Hitung 

jumlah kata 

Hitung 

(P(xi|Vj))

 Nilai (P(Vj))

Nilai 

(P(xi|Vj))

Daftar 

kata > 0
ya

 Hitung  

(P(Vj))

tida

kTambah 

jumlah 

dokumen

 
 



JURNAL DUNIA TEKNOLOGI INFORMASI Vol. 1, No. 1, (2012) 14-19  

 

 

18 

Gambar 1. Flowchart proses training 
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Gambar 2. Flowchart proses testing 

Dalam penelitian ini sistem mempunyai 2 tahapan 

proses yaitu tahapan pertama adalah tahap pembelajaran 

atau training yaitu tahap pengklasifikasian terhadap 

berita yang sudah diketahui kategorinya. Gambar 1 dan 

gambar 2 merupakan flowchart dari proses training dan 

proses testing 

Pada pengujian tahap testing hal-hal yang dilakukan 

adalah dengan melakukan klasifikasi berita yang belum 

diketahui kategorinya. Berita yang dijadikan pengujian 

tahap testing  berjumlah 10 berita untuk masing-masing 

kategori. Berita-berita yang digunakan untuk proses 

testing dapat dilihat pada gambar 3. 

 

 
 

Gambar 3. Berita testing 

 

Setelah melakukan pengujian proses testing 

maka berita-berita yang belum berkategori akan 

mendapatkan kategori yang sesuai. Berita-berita 

hasil pengujian proses testing dapat dilihat pada 

gambar 4. 
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Gambar 4. Hasil pengujian tahap testing 

VI. KESIMPULAN 

Setelah melakukan studi literatur, perancangan, analisis, 

implementasi dan pengujian aplikasi pengklasifikasian 

berita secara otomatis maka dapat disimpulkan Aplikasi 

ini sudah mampu melakukan proses klasifikasi data 

berita secara otomatis dan proses klasifikasi semakin 

akurat jika data latih yang digunakan dalam 

pembelajaran berjumlah banyak. Untuk penelitian 

berikutnya diharapkan sistem ini tidak hanya untuk 

mengklasifikasi berita melainkan bisa juga digunakan 

untuk mengklasifikasikan dokumen lain seperti 

kesenian, olahraga, dan jurnal. 
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